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ABSTRAK 

Hafid Ma’ruf Haqiqi. 2024. Perlindungan Hukum Hak Konstitusional 

Orang Dengan Gangguan Jiwa di Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Syariah Program Studi Hukum Tatanegara. Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Agung 

Barok Pratama, M.H. 

Hak asasi manusia berlaku bagi setiap orang termasuk orang 

yang sakit maupun orang yang sehat tetap mempunyai kedudukan yang 

sama dihadapan hukum (Equality Before The Law). Persamaan di 

hadapan hukum berarti setiap warga negara harus diperlakukan adil 

termasuk juga terhadap orang dengan gangguan jiwa yang terlantar dan 

menggelandang di jalanan oleh pemerintah maupun masyarakat itu 

sendiri. Berdasarkan potret observasi yang dilakukan peneliti tersebut 

terlihat  masih banyak orang dengan gangguan jiwa di Kota 

Pekalongan. Berdasarkan fakta di lapangan sering di temukan orang 

dengan gangguan jiwa yang masih di terlantarkan oleh pihak-pihak 

yang seharusnya bertanggung jawab untuk memberikan fasilitas 

terhadap penderita gangguan jiwa tersebut. Orang dengan gangguan 

jiwa yang merupakan warga indonesia seharusnya juga mempunyai hak 

untuk mendapatkan upaya penyembuhan serta hidup sejahtera.  

Tujuan penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana perlindungan 

hukum terhadap hak konstitusional orang dengan gangguan jiwa; (2) 

Faktor apa saja yang mempengaruhi perlindungan hukum terhadap hak 

konstitusional orang dengan gangguan jiwa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian hukum empiris. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Model 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

interaktif.  

Hasil penelitian ini antara lain: (1) Perlindungan hukum bagi 

orang dengan gangguan jiwa oleh Pemerintah Daerah Kota Pekalongan 

yang terbagi menjadi dua yaitu perlindungan hukum preventif dan 

represif sudah terlaksana namun belum maksimal dan masih banyak 

kekurangan, dan (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi perlindungan 

hukum hak konstitusional ODGJ di Kota Pekalongan berdasarkan 

sistem hukum Lawrence M. Friedman ada tiga yaitu substansi hukum, 

struktur hukum, dan budaya hukum.  

Kata Kunci:  Hak Konstitusional, Orang Dalam Gangguan Jiwa, dan 

Perlindungan.  
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ABSTRACT 

Hafid Ma’ruf Haqiqi.2024. Law Protection of Constitutional Rights of 

People with Mental Disorders in Pekalongan City.Thesis of the Faculty 

of Sharia, Constitutional Law Study Program. State Islamic University 

(UIN) KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor Agung Barok 

Pratama, MH 

Human rights apply to everyone, including sick and healthy 

people who still have the same position before the law (Equality Before 

The Law). Equality before the law means that every citizen must be 

treated fairly, including people with mental disorders who are neglected 

and homeless on the streets by the government or society itself.Based 

on the observation portrait conducted by the researcher, it is seen that 

there are still many people with mental disorders in Pekalongan City. 

Based on the facts in the field, people with mental disorders are often 

found who are still neglected by the parties who should be responsible 

for providing facilities for people with mental disorders. People with 

mental disorders who are Indonesian citizens should also have the right 

to receive healing efforts and live prosperously. 

The objectives of this study include: (1) How is the legal 

protection of the constitutional rights of people with mental disorders; 

(2) What factors influence the legal protection of the constitutional 

rights of people with mental disorders. This type of research is 

empirical legal research. The research approach is a legislative 

approach and a qualitative approach. The data collection techniques for 

this study are interviews, observations and documentation. The data 

analysis model used in this study is an interactive model. 

The results of this study include: (1) Legal protection for people 

with mental disorders by the Pekalongan City Regional Government, 

which is divided into two, namely preventive and repressive legal 

protection, has been implemented but is not yet optimal and still has 

many shortcomings, and (2) The factors that influence the legal 

protection of the constitutional rights of ODGJ in Pekalongan City 

based on Lawrence M. Friedman's legal system are three, namely legal 

substance, legal structure, and legal culture. 

 

Keywords: Constitutional Rights, People with Mental Disorders, and 

Law Protection. 



 

 

ix 
 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, puji syukut penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT, karena atas kemurahan-Nya yang telah memberikan kemudahan, 

ketabahan, kesabaran, semangat kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa terlimpah 

curahkan kepada Baginda Agung Nabi Muhammad SAW, suri tauladan 

para umatnya dan selalu kita tunggu syafa’atnya pada hari kiamat.  

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Hak 

Konstitusional Orang Dengan Gangguan Jiwa di Kota 

Pekalongan” telah terselesaikan. Penulisan skripsi ini dilakukan dalam 

rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana 

Hukum (S.H.) dalam Program Studi Hukum Tatanegara Fakultas 

Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Penulis menyadari bahwa berharganya bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak dari masa perkuliahan sampai menyusun skripsi ini. 

Ucapan terima kasih dengan setulus hati, penulis sampaikan kepada 

semua pihak yang telah banyak membantu terselesaikannya skripsi ini, 

di antaranya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan beserta segenap jajarannya 

yang telah memberikan kesempatan baik secara edukatif maupun 

administratif. 

2. Bapak Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A. selaku Dekan Fakultas 

Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan beserta 

segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan baik secara 

edukatif maupun administratif.  

3. Bapak Uswatun Khasanah, M.S.I. selaku Ketua Program Studi 

Hukum Tatanegara Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan beserta jajarannya. 

4. Bapak Ahmad Fauzan, M.S.I. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah membimbing penulis sejak awal perkuliahan 

hingga selesai tugas akhir S1. 



 
 

 

x 

 

 

5. Bapak Agung Barok Pratama, M.H. selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah membimbing penulis sejak awal proses 

penulisan sampai terselesaikannya skripsi ini dengan baik. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang telah memberikan ilmu-ilmunya kepada penulis. 

Semoga segala ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat di 

kehidupan yang akan datang.  

7. Semua pihak yang juga ikut berperan dalam proses penelitian dan 

penyusunan skripsi ini.  

Meskipun segala daya upaya telah dikerahkan, penulis 

menyadari skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan. Namun 

demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis dan pembaca, serta dapat memperkaya wawasan dunia 

pendidikan. Aamiin.  

 

Pekalongan, 24 Desember 2024 

 

 

                  Penulis 



 

 

xi 
 
 

DAFTAR ISI 

 

JUDUL ...................................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ................................................... ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................... iii 

PENGESAHAN ....................................................................................... iv 

PERSEMBAHAN .................................................................................... v 

MOTTO .................................................................................................... vi 

ABSTRAK ................................................................................................ vii 

ABSTRACT ............................................................................................. viii 

KATA PENGANTAR ............................................................................. ix 

DAFTAR ISI ............................................................................................ xi 

DAFTAR TABEL .................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................... 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................... 6 

D. Kerangka Teoritis .......................................................................... 7 

E. Penelitian Relevan ......................................................................... 10 

F. Metode Penelitian .......................................................................... 12 

G. Sistematika Penelitian ................................................................... 19 

BAB II PERLINDUNGAN HUKUM, HAK KONSTITUSIONAL, 

TINJAUAN TENTANG GANGGUAN JIWA ..................................... 21 

A. Perlindungan Hukum ..................................................................... 21 

B. Hak Konstitusional ........................................................................ 27 

C. Sistem Hukum ............................................................................... 37 

D. Tinjauan Tentang Gangguan Jiwa ................................................. 38 

E. Tinjauan Umum Undang-undang Yang Mengatur Tentang 

Pemenuhan Hak Penderita Gangguan Jiwa ................................... 39 

BAB III PERLINDUNGAN HUKUM HAK KONSTITUSIONAL 

ORANG DALAM GANGGUAN JIWA DI KOTA PEKALONGAN 47 

A. Kondisi Geografis Kota Pekalongan ............................................. 47 

B. Kondisi Demografi Kota Pekalongan ............................................ 48 

C. Gambaran Umum Objek Penelitian ............................................... 48 



 
 

 

xii 

 

 

D. Hasil Wawancara Perlindungan Hukum Hak Orang Dalam 

Gangguan Jiwa di Kota Pekalongan .............................................. 53 

BAB IV ANALISIS PERLINDUNGAN HUKUM HAK 

KONSTITUSIONAL ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA DI 

KOTA PEKALONGAN .......................................................................... 59 

A. Perlindungan Hukum Hak Konstitusional Orang Dengan 

Gangguan Jiwa Oleh Pemerintah Daerah Kota Pekalongan ......... 59 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perlindungan Hukum Hak 

Konstitusional Orang Dengan Gangguan Jiwa Di Kota 

Pekalongan .................................................................................... 74 

BAB V PENUTUP ................................................................................... 79 

A. Kesimpulan .................................................................................... 79 

B. Saran .............................................................................................. 80 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 82 

LAMPIRAN ............................................................................................. 88 

  



 

 

xiii 
 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Penelitian Relevan ..................................................................... 10 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kota Pekalongan Menurut Jenis Kelamin 

Tahun 2021 ................................................................................................ 48 

Tabel 4.1 Jumlah ODGJ Di Rumah Perlindungan Sosial Berbasis 

Masyarakat Kota Pekalongan Tahun 2023 ................................................ 69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

xiv 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Potret ODGJ di jalanan .......................................................... 4 

Gambar 1.2 Potret ODGJ berdiam diri di depan toko  .............................. 4 

Gambar 3.1 Gambar Peta Orientasi Kota Pekalongan .............................. 47 

Gambar 3.2 Struktur organisani Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana periode 2024 ...................................................... 50 

Gambar 3.3 Struktur Organisani Dinas Kesehatan Kota Pekalongan 

Berencana periode 2024 ............................................................................ 52 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Hak Asasi Manusia adalah hak-hak yang diakui secara 

universal sebagai  hak-hak yang melekat pada manusia karena 

hakikat dan kodratnya sebagai manusia. Dinyatakan ‘universal’ 

karena hak-hak ini adalah bagian dari setiap orang tanpa 

membedakan warna kulit, jenis kelamin, usia, ras, dan budaya 

agama atau keyakinannya. Hak itu sendiri terdiri dari atas hak 

hidup, hak untuk tidak disiksa, diperbudak atau ditahan semena-

mena, hak untuk tidak diskriminasi dihadapan hukum.1 Hak asasi 

manusia berlaku bagi setiap orang termasuk orang yang sakit 

maupun orang yang sehat tetap mempunyai kedudukan yang sama 

dihadapan hukum (Equality Before The Law). Persamaan di 

hadapan hukum berarti setiap warga negara harus diperlakukan 

adil termasuk juga terhadap orang dengan gangguan jiwa yang 

terlantar dan menggelandang di jalanan oleh pemerintah maupun 

masyarakat itu sendiri. 

 Ketentuan Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 1945 (UUD NRI 1945) menyatakan bahwa 

Indonesia adalah negara hukum, mengandung pengertian bahwa 

segala tatanan kehidupan berbangsa, bermasyarakat dan bernegara 

adalah didasarkan atas hukum.2 Negara hukum adalah negara yang 

pemerintahannya melayani kebutuhan mayoritas segenap 

rakyatnya, tanpa membeda-bedakan asal usulnya, agamanya, dan 

sosialnya. Negara hukum yang pemerintahannya melayani 

kebutuhan-kebutuhan rakyatnya dengan baik, merupakan suatu 

kewajiban pemerintahan, bukan hal yang berlebihan dan bukan 

pula hal yang perlu diistimewakan. Indonesia merupakan negara 

hukum dimana pasti ada perlindungan terhadap hak asasi manusia 

itu sendiri. Semua manusia harus mendapatkan perlakuan yang 

sama kedudukannya.  

 
1 Ashri Muhammad, Hak Asasi Manusia, Filosofi, Teori & Instrumen Dasar. 

(Makasar, Social Politik Genius, 2018),2-3. 
2 Pasal 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945  
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 UUD NRI 1945 mengamanatkan negara untuk menjamin 

kehidupan yang sejahtera lahir dan batin bagi tiap warga 

negaranya. Dalam pasal 28D UUD NRI 1945 menyebutkan bahwa 

“Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan 

kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan 

hukum”. Telah diatur dalam Pasal 28H ayat (1) UUD NRI 1945 

yang berbunyi “Setiap orang berhak untuk hidup sejahtera lahir 

dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup 

yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan”.3 

 Konsep dasar hukum kesehatan mempunyai ciri istimewa, yaitu 

beraspek: (1) hak asasi manusia (HAM); (2) kesepakatan 

internasional; (3) legal baik pada level nasional maupun 

internasional; dan (4) iptek. Secara normatif, menurut Undang - 

Undang Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa yang 

dimaksud dengan Kesehatan Jiwa adalah kondisi dimana seorang 

individu dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan 

sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, 

dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan 

mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya.4  

 Palsall 42 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 39 Talhun 

1999 Tentalng Halk ALsalsi Malnusial menegalskaln balhwal: 

 

 “Setialp walrgal Negalral yalng berusial lalnjut, calcalt fisik 

daln altalu  calcalt mentall berhalk memperoleh peralwaltaln, 

pendidikaln, pelaltihaln daln balntualn khusus altals bialyal Negalral, 

untuk menjalmin kehidupaln yalng lalyalk sesuali dengaln malrtalbalt 

kemalnusialnnyal, meningkaltkaln ralsal percalyal diri daln 

kemalmpualn berpalrtisipalsi dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt, 

berbalngsal, daln bernegalral.” 

 

 
3 Qamar dan Nurul, Negara Hukum atau Negara Kekuasaan, (Makasar, 

Social Politik Genius (SIGN), 2018),5. 
4 Pasal 1 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 

tentang Kesehatan Jiwa. 
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 Penderital galnggualn jiwal termalsuk kedallalm kaltegori calcalt 

mentall, sesuali dengaln pernyaltalaln palsall tersebut malkal penderital 

galnggualn jiwal dijalmin halknyal untuk mendalpalt peralwaltaln daln 

balntualn khusus altals bialyal Negalral untuk menjalmin kehidupaln yalng 

lalyalk sesuali dengaln malrtalbalt kemalnusialnnyal. Hall tersebut 

didukung pulal oleh Palsall 147 Undalng-undalng Republik Indonesial 

Nomor 36 Talhun 2009 tentalng Kesehaltaln menyebutkaln balhwal:  

 

1) Upalyal penyembuhaln penderital kesehaltaln jiwal merupalkaln 

talnggung jalwalb Pemerintalh, Pemerintalh Daleralh daln 

malsyalralkalt. 

2) Upalyal penyembuhaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) 

dilalkukaln oleh tenalgal kesehaltaln yalng berwenalng daln di 

tempalt yalng tepalt dengaln tetalp menghormalti halk alsalsi 

penderital.  

3) Untuk meralwalt penderital galnggualn kesehaltaln jiwal, digunalkaln 

falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln khusus yalng memenuhi syalralt 

daln yalng sesuali dengaln ketentualn perundalng-undalngaln. 

 

Sertal didukung jugal oleh Palsall 81 Undalng-undalng Republik 

Indonesial Nomor 18 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln Jiwal 

menyaltalkaln balhwal: 

 

1) Pemerintalh daln Pemerintalh Daleralh waljib melalkukaln upalyal  

rehalbilitalsi terhaldalp penderital galnggualn jiwal terlalntalr, 

menggelalndalng, mengalncalm keselalmaltaln dirinyal daln/altalu 

oralnglalin, daln/altalu menggalnggu ketertibaln daln/altalu 

kealmalnaln umum. 

2) Penderital galnggualn jiwal terlalntalr, menggelalndalng, 

mengalncalm keselalmaltaln dirinyal daln/altalu oralng lalin, daln/altalu 

menggalnggu ketertibaln daln/altalu kealmalnaln umum 

sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) meliputi penderital 

galnggualn jiwal: 

a. Tidalk malmpu; 

b. Tidalk mempunyali kelualrgal, walli altalu pengalmpu; daln/altalu 

c. Tidalk diketalhui kelualrgalnyal. 
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Berikut beberalpal potret observalsi di Kotal Pekallongaln yalng 

dilalkukaln peneliti: 

 

GAMBAR 1.1 Potret ODGJ di jallalnaln.  5 

 

Potret ODGJ yalng melintals di 

Keluralhaln Podosugih Kotal 

Pekallongaln. ODGJ tersebut 

berbalju hitalm daln celalnal hitalm 

terlihalt lusuh daln kotor sertal 

kurus tidalk teralwalt. 

 

 

Gambar 1.2 Potret ODGJ berdiam diri di depaln toko6 

  

Potret ODGJ yalng berdiam 

diri di depaln sebualh toko 

di Keluralhaln Sugihwalrals 

Kotal Pekallongaln dengaln 

kondisi lusuh daln palkalialn 

kotor. 

 

 

 

 

 
 5 Observalsi oleh Halfid Mal’ruf Halqiqi di Jl. Urip Sumoha lrjo Keluralhaln 

Podosugih Kotal Pekallongaln talnggall 23 September 2023 
6 Observalsi oleh Halfid Mal’ruf Halqiqi di Jl. Sultaln ALgung Keluralhaln 

Sugihwalrals Kotal Pekallongaln talnggall 23 September 2023 
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Gambar 1.3 Potret ODGJ di jallalnaln7 

 

Potret ODGJ yalng 

melintals di jallaln Urip 

Sumohalrjo Keluralhaln 

Medono dengaln kondisi 

palkalialn kotor sertal robek-

robek tidalk lalyalk palkali. 

 

 

 

  

Berdalsalrkaln potret observalsi yalng dilalkukaln peneliti tersebut 

terlihalt  malsih balnyalk oralng dengaln galnggualn jiwal di Kotal 

Pekallongaln. Berdalsalrkaln falktal di lalpalngaln sering di temukaln 

oralng dengaln galnggualn jiwal yalng malsih di terlalntalrkaln oleh 

pihalk-pihalk yalng sehalrusnyal bertalnggung jalwalb untuk 

memberikaln falsilitals terhaldalp penderital galnggualn jiwal tersebut. 

Oralng dengaln galnggualn jiwal yalng merupalkaln masyarakat 

Indonesia sehalrusnyal jugal mempunyali halk untuk mendalpaltkaln 

upalyal penyembuhaln sertal hidup sejalhteral. Hall inilalh yalng menjaldi 

sallalh saltu falktor sehinggal peneliti ingin melalkukaln penelitialn 

dengaln judul “Perlindungan Hukum Hak Konstitusional Orang 

Dengan Gangguan Jiwa di Kota Pekalongan”. 

 

  

 
7 Observalsi oleh Halfid Mal’ruf Halqiqi di Jl. Urip Sumoha lrjo Keluralhaln 

Medono Kotal Pekallongaln talnggall 23 September 2023 



 
 

6 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Balgalimalnal perlindungaln hukum halk konstitusionall Oralng 

Dengaln Galnggualn Jiwal di Kotal Pekallongaln? 

2. A Lpal saljal falktor yalng mempengalruhi perlindungaln hukum halk 

konstitusionall Oralng Dengaln Galnggualn Jiwal di Kotal 

Pekallongaln? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln di altals malkal tujualn dalri penelitialn 

ini aldallalh sebalgali berikut : 

a. Menjelalskaln tentalng perlindungaln hukum halk 

konstitusionall oralng dengaln galnggualn jiwal di Kotal 

Pekallongaln. 

b. Menjelalskaln tentalng A Lpal saljal falktor yalng mempengalruhi 

perlindungaln hukum halk konstitusionall Oralng Dengaln 

Galnggualn Jiwal di Kotal Pekallongaln 

2) Malnfalalt Penelitialn 

a. Malnfalalt Teoritis 

Dihalralpkaln halsil penelitialn ini dalpalt memberikaln 

sumbalngaln pengetalhualn dallalm pengembalngaln ilmu 

pengetalhualn secalral umum. Sertal dalpalt menjaldi referensi 

tentalng perlindungaln hukum halk kontitusionall ODGJ daln 

dallalm pengembalngaln ilmu hukum secalral khusus. 

b. Malnfalalt Pralktis 

1) Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt bergunal untuk 

mengembalngkaln penallalraln, menumbuhkaln alnallisis 

kritis, membentuk polal pikir dinalmis, sertal 

memberikaln sumbalngaln ilmu sekalligus mengetalhui 

sejaluh malnal kemalmpualn penulis dallalm meneralpkaln 

ilmunyal yalng diperoleh selalmal menimbal ilmu di 

Falkultals Syalrialh Universitals KH. A Lbdurralhmaln 

Walhid. 

2) Dihalralpkaln penelitialn ini bisal menjaldi galmbalraln 

mengenali perlindungaln hukum halk konstitusionall 
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oralng dengaln galnggualn jiwal di Kotal Pekallongaln untuk 

palral alkaldemisi daln pralktisi terutalmal palral pemerhalti 

ODGJ sertal menjaldi malsukaln kepaldal Pemerintalh Kotal 

Pekallongaln terutalmal dallalm perlindungaln hukum halk 

konstitusionall oralng dengaln galnggualn jiwal dimalnal 

merekal jugal berhalk menerimal perlindungaln hukum 

terutalmal dallalm halk-halknyal dallalm segi kesehaltaln 

untuk memperoleh kesembuhaln  seperti menerimal 

pengobaltaln daln memiliki kehidupaln yalng lalyalk 

sebalgali malnusial daln sebalgali malsyalralkalt Indonesial 

yalng sudalh dijalmin halk kesehaltalnyal dallalm Undalng-

Undalng.  

 

D. Kerangka Teoritis 

1) Perlindungan Hukum 

Menurut pendalpalt Phillipus M. Haldjon balhwal 

perlindungaln hukum balgi ralkyalt sebalgali tindalkaln pemerintalh 

yalng bersifalt preventif daln represif. Perlindungaln hukum yalng 

preventif bertujualn untuk mencegalh terjaldinyal sengketal, yalng 

mengalralhkaln tindalkaln pemerintalh bersikalp halti-halti dallalm 

pengalmbilaln keputusaln bwedalsalrkaln diskresi, daln perlindungaln 

yalng represif bertujualn untuk menyelesalikaln terjaldinyal 

sengketal, termalsuk penalngalnalnyal di lembalgal peraldilaln.8 

Perlindungaln hukum merupalkaln sualtu hall melindungi 

subyek-subyek hukum melallui peralturaln perundalng-undalngaln 

yalng berlalku daln dipalksalkaln pelalksalnalalnnyal dengaln sualtu 

salnksi. Perlindungaln hukum dalpalt dibedalkaln menjaldi 2 yalitu : 

a. Perlindungaln Hukum Preventif, Perlindungaln yalng diberikaln 

oleh pemerintalh dengaln tujualn untuk mencegalh sebelum 

terjaldinyal pelalnggalraln. Hall ini terdalpalt dallalm peralturaln 

perundalng-undalngaln dengaln malksud untuk mencegalhsualtu 

pelalnggalraln sertal memberikaln ralmbu-ralmbu altalu ballalsaln-

ballalsaln dallalm melalkukaln sudaltu kewaljibaln. 
 

 8 Phillipus M. Haldjon, Perlindunga ln Hukum Ba lgi Ralkyalt Indonesial, 

(Suralbalyal, PT. Binal Ilmu, 1987), 29. 
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b. Perlindungaln Hukum Represif, Perlindungaln hukum represif 

merupalkaln perlindungaln alkhir berupal salnksi seperti dendal, 

penjalral daln hukumaln talmbalhaln yalng diberikaln alpalbilal 

sudalh terjaldi sengketal altalu telalh dilalkukaln sualtu 

pelalnggalraln.9 
2) Hak Konstitusional 

Halk konstitusionall (constitutionall rights) mempunyali 

alrti yalkni sualtu halk alsalsi malnusial yalng sudalh dimualt secalral 

tegals dallalm sualtu konstitusi, hall tersebut jugal sebalgalimalnal 

dallalm UUD NRI 1945 yalng telalh memualt halk alsalsi malnusial, 

oleh sebalb itu halk tersebut dalpalt disebut sebalgali halk 

konstitusionall setialp walrgal negalral. perbedalaln halk konstitusi 

dengaln halk hukum lalinyal aldallalh alpalbilal sualtu halk 

konstitusionall telalh dijalmin oleh konstitusi altalu UUD NRI 1945 

daln halk hukum lalinyal balru alkaln muncul alpalbilal sudalh aldal 

sualtu peralturaln perundalng-undalngaln yalng telalh dibualt untuk 

mengaltur halk tersebut (subordinalte legislaltions).10 Secalral tegals 

UUD NRI 1945 daln Undalng-undalng tentalng halk alsalsi malnusial 

telalh secalral tegals mengaltur sertal memerintalhkaln balhwal negalral 

halruslalh memenuhi halk konstitusionall walrgal negalral.  

Ketentualn mengenali halk alsalsi malnusial yalng termualt 

dallalm konstitusi Indonesial mengallalmi perubalhaln yalng 

signifikaln setelalh dilalkukalnnyal perubalhaln kedual UUD 1945. 

Ketentualn balru yalng dimualt dallalm UUD 1945 dimualt dallalm 

palsall 28A L hinggal Palsall 28J, daln terlebih jugal dimualt dallalm 

beberalpal palsall lalinyal. Hall tersebut menjaldikaln UUD NRI 1945 

sebalgali sualtu konstitusi yalng palling lengkalp dallalm melindungi 

daln menjalmin halk alsalsi malnusial.  

Dalri palsall-palsall yalng memualt ketentualn mengenali halk 

alsalsi malnusial, yalng dallalm hall ini palsall 28A L-28J beralsall dalri 

 
 9 Muchsin, Perlindungaln daln Kepalstia ln Hukum ba lgi Investor di Indonesia l, 

(Suralkalrtal, Malgister IImu Hukum Progralm Palscalsalrjalnal Universitals Sebelals 

Malret,2003),15. 
10 jimly ALsshidiqie, Pengalntalr Ilmu Hukum Ta ltal Negalral, (Jalkalrtal, 

Konstitusi Press, 2006),134 
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rumusaln TA LP MPR Nomor XVII/MPR/1998 tentalng Halk ALsalsi 

Malnusial. Yalng kemudialn dalri hall tersebut dibentuklalh sualtu 

Undalng-Undalng Nomor 39 Talhun 1999 tentalng Halk A Lsalsi 

Malnusial yalng mengaltur secalral lebih lengkalp mengenali halk 

alsalsi malnusial. Oleh kalrenal hall tersebut, dallalm memalhalmi 

mengenali halk alsalsi malnusial, balik secalral konsep malupun 

historis. Penegalkaln daln perlindungaln halk-halk konstitusionall 

merupalkaln kewaljibaln semual pihalk, balik pemerintalh malupun 

malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu dallalm memalhalmi halk 

konstitusionall tidalk halnyal mencalkup halk, nalmun jugal 

kewaljibaln. 

3) Sistem Hukum 

 Menurut Lalwrence M. Friedma ln sistem hukum (lega ll 

system) aldallalh saltu kesaltualn hukum yalng terdiri dalri tigal unsur 

yalkni struktur hukum, substalnsi hukum daln budalyal hukum.11 

1) Substalnsi Hukum 

 Substalnsi hukum merupalkaln seluruh peralturaln altalu 

produk hukum yalng dibentuk daln dihalsilkaln oleh struktur 

hukum itu sendiri, yalitu dalpalt berupal produk hukum secalral 

tertulis malupun tidalk tertulis. 

2) Struktur Hukum 

 Struktur hukum merupalkaln seluruh pralnaltal hukum yalng 

terdiri altals alpalralt perumusaln hukum, alpalralt pelalksalnalaln 

hukum, daln alpalralt penegalkaln hukum. 

3) Budalyal Hukum  
 Budalyal Hukum merupalkaln sikalp, perilalku, daln seluruh 

kebialsalaln malnusial yalng dalpalt membentuk kekualtaln sosiall 

malsyalralkalt untuk menalalti hukum altalu melalnggalr hukum.12 

 

 

 
 11 Lalwrence M. Friedmaln, Sistem Hukum: Perspektif Ilmu Sosia ll, ed. M. 

Khozim (Balndung: Nusal Medial, 2009).  

 12 ALskalri Ralzalk, “Mewujudkaln Pemilu ALdil daln Bermalrtalbalt”. Sualtu 

Tinjalualn Sistem Hukum Lalwrence M. Friedmaln,  FUNDALMENTALL: JURNALL 

ILMIALH HUKUM Volume 12 Nomor 2 Juli-Desember 2023 DOI : 10.34304. 



 
 

10 

 

E. Penelitian Relevan 

Dialntalral penelitialn yalng sudalh dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 1.1 Penelitialn Relevaln 
NO. JUDUL NALMA L PERSA LMALALN PERBEDA LALN 

1. Ta lnggung 

Jalwa lb Ruma lh 

Sa lkit Jiwal Da ln 

Kelua lrga l 

Terha lda lp 

Pera lwalta ln 

Penderita l Sa lkit 

Jiwa l Ditinja lu 

Da lri Hukum 

Islalm (Studi di 

ruma lh salkit 

jiwa l Provinsi 

Sula lwesi 

Tengga lra l, Kota l 

Kediri)13 

Digdya l 

Ba lga lstya lta lma l 

Penelitialn ini 

sa lma l-sa lma l temal 

ya lng sa lma l 

tentalng penderital 

ga lnggua ln jiwa l 

ya lng terlalntalr 

Penelitialn ini 

menitikbera ltka ln 

pa ldal ta lnggung 

jalwalb ruma lh 

sa lkit da ln 

kelua lrga l 

terhalda lp 

penderita l sa lkit 

jiwa l mela llui 

pa lnda lnga ln 

hukum islalm 

2. Perlindungaln 

Hukum 

Terha lda lp 

Penderita l 

Ga lnggua ln Jiwa l 

Ya lng Terla lnta lr 

Untuk 

Mendalpa ltka ln 

Ha lk 

Pengobaltaln 

Da ln Pera lwa lta ln 

Kesehalta ln 

Dihubungkaln 

Denga ln 

Unda lngUnda lng 

Jeffry 

ALria lmba lda l 
Penelitialn ini 

sa lma l-sa lma l temal 

ya lng sa lma l 

tentalng penderital 

ga lnggua ln jiwa l 

ya lng terlalntalr 

Penelitialn ini 

menitikbera ltka ln 

pa ldal ha lk 

pengoba lta ln da ln 

pera lwa lta ln ya lng 

dihubungkaln 

denga ln Unda lng 

– unda lng 

Keseha lta ln 

Nomor 36 

Talhun 2009 

terhalda lp 

Penderital 

ga lnggua ln jiwa l 

 
 13 Digdyal Balgalstyaltalmal, “Talnggung Jalwalb Rumalh Salkit Jiwal Daln Kelualrgal 

Terhaldalp Peralwaltaln Penderital Salkit Jiwal Ditinjalu Dalri Hukum Islalm (Studi Di 

Rumalh Salkit Jiwal Provinsi Sulalwesi Tenggalral, Kotal Kendalri”, Skripsi Institut 

ALgalmal Islalm Negeri Kendalri, (2017). 
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Nomor 36 

Ta lhun 2009 

Tentalng 

Kesehalta ln14 

ya lng terla lnta lr 

3. Pemenuhaln 

Ha lk ALta ls 

Kesehalta ln Ba lgi 

Penya lnda lng 

Disa lbilitals 

Psikososiall Di 

Ka lbupa lten 

Slema ln 

(Da lla lm 

Perspektif 

Hukum Ha lk 

ALsa lsi 

Ma lnusia l)15 

Luthfial Nur 

Fitria lni 

Wa lhono 

Penelitialn ini 

sa lma l-sa lma l temal 

ya lng sa lma l 

tentalng penderital 

ga lnggua ln jiwa l 

ya lng terlalntalr 

Penelitialn ini 

berfokus pa lda l 

penya lnda lng 

disa lbilitals 

psikososia ll 

da llalm 

Perspektif 

hukum ha lk 

alsalsi malnusia l 

4. Pera ln 

Pemerinta lh 

Da lla lm 

Pemenuhaln 

Ha lk Penderita l 

Ga lnggua ln Jiwa l 

Di Ka lbupa lten 

Pringsewu16 

Sri Endalrlina l Penelitialn ini 

sa lma l-sa lma l temal 

ya lng sa lma l 

tentalng penderital 

ga lnggua ln jiwa l 

ya lng terlalntalr 

Penelitialn ini 

fokus 

melalkuka ln 

penelitialn 

terhalda lp pera ln 

pemerintalh 

da llalm 

mena lnga lni 

penderita l 

ga lnggua ln jiwa l 

ya lng terla lnta lr 

5. Ta lnggung Lefri Mikhalel Penelitialn ini Penelitialn ini 

 
 14 Jeffry ALrialmbaldal, “Perlindungaln Hukum Terhaldalp Penderital Galnggualn 

Jiwal Yalng Terlalntalr Untuk Mendalpaltkaln Halk Pengobaltaln Daln Peralwaltaln Kesehaltaln 

Dihubungkaln Dengaln Undalng-Undalng Nomor 36 Talhun 2009 Tentalng Kesehaltaln”, 

Skripsi Universitals Palsunda ln Ba lndung, (2016).   
 15 Luthfial Nur Fitrialni Walhono, “Pemenuhaln Halk ALtals Kesehaltaln Balgi 

Penyalndalng Disalbilitals Psikososiall Di Kalbupalten Slemaln (Dallalm Perspektif Hukum 

Halk ALsalsi Malnusial)”, Skripsi Universitals Islalm Indonesial Yogyalkalrtal, (2018). 

 16 Sri Endalrlinal,” Peraln Pemerintalh Dallalm Pemenuhaln Halk Penderital 

Galnggualn Jiwal Di Kalbupalten Pringsewu”, Skripsi Universita ls Ba lnda lr 

La lmpung, (2018). 
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Jalwa lb Negalra l 

Da lla lm 

Pemenuhaln 

Ha lk ALta ls 

Kesehalta ln Jiwa l 

Dihubungkaln 

Denga ln Ha lk 

ALsa lsi 

Ma lnusia l17 

 

sa lma l-sa lma l temal 

ya lng sa lma l 

tentalng penderital 

ga lnggua ln jiwa l 

ya lng terlalntalr 

berfokus pa lda l 

perba lndinga ln 

prespektif ha lk 

odgj ya lng 

dia ltur oleh 

Unda lng-

Unda lng tenta lng 

Keseha lta ln Jiwa l 

da ln Undalng-

Unda lng tenta lng 

Penya lnda lng 

Disa lbilita ls 
 

Dalri beberalpal skripsi daln jurnall yalng tercalntum dialtals dalpalt 

diketalhui balhwal penelitialn tersebut memiliki persalmalaln berupal 

temal yalng diteliti yalitu tentalng penderital galnggualn jiwal yalng 

malsih balnyalk terlalntalr. Dallalm hall perbedalaln sudalh tentu sallalh 

saltunyal terdalpalt paldal objek daln tempalt yalng ditelitinyal sendiri. 

Peneliti berfokus paldal perlindungaln hukum halk oralng dengaln 

galnggualn jiwal daln balgalimalnal pemenuhaln halk-halk konstitusionall 

oralng dengaln galnggualn jiwal di Kotal Pekallongaln. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yalng digunalkaln penulis dallalm melalkukaln penulisaln ini 

aldallalh : 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jeiniis peineiliitiialn iinii aldallalh Peineiliitiialn Hukum Eimpiiriis. 

Peineiliitiialn Hukum E impiiriis aldallalh sualtu meitodei peineiliitiialn 

hukum  yalng meinggunalkaln falktal-falktal eimpiiriis yalng diialmbiil 

dalrii peiriilalku malnusiial, baliik peiriilalku veirball yalng diidalpalt dalrii 

walwalncalral malupun peiriilalku nyaltal yalng diilalkukaln meilalluii 

peingalmaltaln lalngsung. Pe ineiliitiialn e impiiriis jugal diigunalkaln 

 
 17 Lefri Mikhalel, “Talnggung Jalwalb Negalral Dallalm Pemenuhaln Halk ALtals 

Kesehaltaln Jiwal Dihubungkaln Dengaln Halk ALsalsi Malnusial”, Jurnall HALM Volume 13 

No. 1, ALpril (2022). 
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untuk meingalmaltii halsiil dalrii peiriilalku malnusiial yalng beirupal 

peiniinggallaln fiisiik malupun alrsiip.18 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

pendekaltaln perundalng-undalngaln daln pendekaltaln kuallitaltif 

yalitu:  

a. Pendekaltaln Perundalng-undalngaln yalitu pendekaltaln yalng 

dilalkukaln dengaln menelalalh semual undalng-undalng daln 

regulalsi yalng bersalngkut palut dengaln isu hukum yalng 

sedalng ditalngalni.19 

b. Pendekaltaln kuallitaltif yalitu sualtu calral alnallisis halsil 

penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskritif alnallisis, yalitu 

daltal yalng dinyaltalkaln oleh responden secalral tertulis 

altalupun lisaln sertal jugal tingkalh lalku yalng nyaltal, yalng 

diteliti daln dipelaljalri sebalgali sualtu yalng utuh.20 

 A Ldalpun allalsaln peneliti memilih penelitialn hukum 

empiris kalrenal ini aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln melallui 

pengalmaltaln  lalngsung perilalku malsyalralkalt melallui walwalncalral 

daln observalsi sertal dokumentalsi gunal memperoleh daltal-daltal 

empiris. ALdalpun peindeikaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh pendekaltaln  kualliitaltiif daln pendekaltaln Perundalng-

Undalngaln. Pendekaltaln kulalitaltif dallalm peineiliitiialnnyal 

meinalmpiilkaln proseidur peiniilaliialn yalng meinghalsiilkaln daltal 

deiskriiptiif beirupal kaltal-kaltal teirtuliis altalu liisaln dalrii oralng-oralng 

daln peiriilalku yalng diialmaltii. Dallalm hall iinii, peineiliitii meinalfsiirkaln 

daln meinjeilalskaln daltal-daltal yalng diidalpalt peineiliitii dalrii 

walwalncalral, obseirvalsii, dokumeintalsii, seihiinggal meindalpaltkaln 

jalwalbaln peirmalsallalhaln deingaln riincii daln jeilals. Sertal dipaldu-

paldalnkaln dengaln pendekaltaln Perundalng-Undalngaln dengaln 

menelalalh semual peralturaln perundalng-undalngaln daln regulalsi 

 
 18 Mukti Faljalr daln Yulialnto ALchmald, Duallisme Penelitia ln Hukum Empiris 

& Normaltif, (Yogyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 2010),280. 

 19 Peter Malhmud Malrzuki, Penelitia ln Hukum, (Jalkalrtal, Kencalnal, 2005),93. 

 20 Mukti Faljalr & Yulialnto ALchmald, Duallisme Penelitialn Hukum Norma ltif & 

Empiris, (Yogyalkalrtal, Pustalkal Pelaljalr, 2010),192. 
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yalng terkalit dengaln perlindungaln hukum  halk konstitusionall 

ODGJ sehinggal menghalsilkaln daltal yalng merujuk paldal halsil 

yalng kompleks. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitialn ini dilalkukaln di Kotal Pekallongaln. Dimalnal 

malsih balnyalk oralng dengaln galnggualn jiwal yalng malsih terlalntalr 

di jallalnaln daln penelitialn ini alkaln fokus paldal instalnsi-instalnsi 

terkalit suntuk mengetalhui sudalh sejaluh malnal perlindungaln 

hukum sertal pemenuhaln halk oralng dengaln galnggualn jiwal. 

3. Sumber Data dan Bahan Hukum 

a. Sumber Data 

 Sebalgalimalnal jenis penelitialn hukum normaltif daln 

empiris malkal paldal penelitialn ini alkaln menggunalkaln sumber 

daltal daln balhaln hukum sebalgali berikut: 

1) Daltal Primer 

 Daltal yalng dialmbil dalri sumbernyal secalral 

lalngsung altalu objek penulisaln.21 Daltal tertulis yalng 

dialmbil lalngsung dalri halsil walwalncalral daln observalsi 

lalpalngaln.22  Dallalm penulisaln ini penulis mewalwalncalrali 

beberalpal dinals daln instalnsi terkalit dengaln perlindungaln 

hukum halk oralng galnggualn jiwal di Kotal Pekallongaln 

sertal informaln kunci yalitu kelualrgal yalng memiliki 

alnggotal kelualrgal penyalndalng disalbilitals mentall altalu 

oralng dengaln galnggualn jiwal.  

2) Daltal Sekunder 

 Daltal yalng tidalk dialmbil dalri sumbernyal secalral 

lalngsung, dalpalt dialmbil dalri daltal yalng sudalh aldal, altalu 

mengutip dalri literaltur.23 Daltal sekunder ini bersifalt 

pelengkalp yalng berfungsi gunal mengualtkaln daltal 

 
 21 Yusuf Nallim daln Sallalfudin, Sta ltistikal Deskriptif. (Pekallongaln, STALIN 

Pekallongaln Press, 2002) ,42. 

 22 Malhi M. Hikmalt, Metode Penelitia ln. (Yogyalkalrtal, Gralhal Ilmu, 2011),72. 

 23 Yusuf Nallim daln Sallalfudin, Sta ltistikal Deskriptif. (Pekallongaln, STALIN 

Pekallongaln Press, 2002), 42. 
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primer.24 Daltal tersebut dalpalt diperoleh dalri buku, 

kalryal ilmialh, daln malkallalh yalng membalhals tentalng 

pemenuhaln halk oralng dengaln galnggualn jiwal.  

b. Bahan Hukum 

A Ldal tigal malcalm balhaln pustalkal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini:  

1) Balhaln Hukum Primer 

Mukti Faljalr daln Yulialnto A Lchmald menjelalskaln 

balhaln hukum primer aldallalh balhaln hukum yalng bersifalt 

alutoritaltif alrtinyal mempunyali otoritals, yalitu 

merupalkaln halsil dalri tindalkaln altalu kegialtaln yalng 

dilalkukaln oleh lembalgal yalng berwenalng untuk itu. 

Balhaln hukum primer dalpalt berupal

25: 

a) Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial 

Talhun 1945 

b) Undalng-Undalng Nomor 39 Talhun 1999 tentalng 

Halk ALsalsi Malnusial 

c) Undalng-Undalngl Nomor 36 Talhun 2009 tentalng 

Kesehaltaln 

d) Undalng-Undalng Nomor 18 Talhun 2014 tentalng 

Kesehaltaln Jiwal. 

2) Balhaln Hukum Sekunder 

Balhaln hukum sekunder merupalkaln balhaln-balhaln 

yalng eralt kalitalnnyal dengaln balhaln hukum primer daln 

dalpalt membalntu proses alnallisis penelitialn.26 Balhwal 

balhaln hukum sekunder ini menyalkup literaltur-literaltur, 

publikalsi mengenali hukum yalng bukaln merupalkaln 

dokumen resmi. Dallalm hall ini penulis memalkali 

beberalpal balhaln yalitu:  

a) Buku-buku ilmialh yalng terkalit. 

b) Halsil penelitialn yalng terkalit.  

 
 24 Malhi M. Hikmalt, Metode Penelitia ln, (Yogyalkalrtal, Gralhal Ilmu, 2011), 72. 

 25 Mukti Faljalr & Yulialnto ALchmald, Duallisme Penelitialn Hukum Norma ltif & 

Empiris. (Yogyalkalrtal, Pustalkal Pelaljalr, 2010),157. 
26 Peter Malhmud Malrzuki, Penelitia ln Hukum, (Jalkalrtal, Kencalnal, 2005), 318. 
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c) Malkallalh-malkallalh seminalr yalng terkalit. 

d) Jurnall-jurnall daln literaltur yalng terkalit.  

e) Doktrin, pendalpalt daln kesalksialn dalri alhli hukum 

balik yalng tertulis malupun tidalk tertulis. 

3) Balhaln Hukum Tersier 

 Balhaln hukum tersier yalitu, balhaln hukum yalng 

memberikaln petunjuk merupalkaln penjelalsaln terhaldalp 

balhaln hukum primer daln skunder yalng terdiri dalri:  

a) Kalmus Hukum.  

b) Kalmus Balhalsal Indonesial. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Walwalncalral 

 Walwalncalral yalitu metode untuk memperoleh daltal 

dengaln menalnyali lalngsung secalral lisaln alntalral dual oralng 

altalu bertaltalp mukal secalral lalngsung dengaln pihalk yalng 

terkalit paldal permalsallalhaln yalng dialngkalt, sehinggal dalpalt 

disusun dallalm sualtu penelitialn. Walwalncalral digunalkaln 

untuk mengetalhui lebih dallalm hall-hall dalri responden daln 

merupalkaln motode pengumpulaln daltal supalyal menemukaln 

permalsallalhaln yalng alkaln dialngkalt.27 

 Sugiyono mengutip pernyaltalaln dalri esterberg yalng 

mengemukalkaln beberalpal malcalm walwalncalral yalitu 

walwalncalral terstruktur daln tidalk terstruktur.28 

1) Walwalncalral terstruktur Walwalncalral terstruktur 

(structured interview) digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal, bilal peneliti altalu pengumpul daltal 

telalh mengetalhui dengaln palsti tentalng informalsi alpal 

yalng alkaln di peroleh. Oleh kalrenal itu dallalm melalkukaln 

walwalncalral, pengumpul daltal telalh menyialpkaln 

instrument penelitialn berupal pertalnyalaln-pertalnyalaln 

tertulis yalng allternaltif jalwalbalnyal pun telalh disialpkaln. 

 
 27 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif daln R&D, (Balndung, 

ALlfalbetal, 2015), 231. 

 28 Sugiyono, Metode Penelitia ln Pendidika ln: pendeka ltaln Kualntitaltif, 

Kua llitaltif, daln R&D, (Balndung, ALlfalbetal, 2013),319. 
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Dengaln walwalncalral terstruktur ini setialp responden 

diberi pertalnyalaln yalng salmal, daln pengumpul daltal 

mencaltaltnyal. Responden dalri walwalncalral tersetruktur 

ini aldallalh beberalpal Dinals terkalit yalitu  Dinals Sosiall 

daln Dinals Kesehaltaln. 

2) Walwalncalral talk berstruktur Walwalncalral tidalk 

berstruktur, aldallalh walwalncalral yalng bebals di malnal 

peneliti tidalk menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng 

telalh tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp untuk 

pegumpul daltalnyal. Pedomaln walwalncalral yalng 

digunalkaln halnyal berupal galris-galris besalr permalsallalhaln 

yalng alkaln ditalnyalkaln.29  

Nalmun dallalm penelitialn ini halnyal menggunalkaln 

walwalncalral talk terstruktur untuk pengumpulaln daltal 

terhaldalp dinals terkalit.  

b. Observalsi  

Observalsi iallalh mengumpulkaln daltal yalng 

dikerjalkaln dengaln menggunalkaln teknik berupal survey 

daln walwalncalral kepaldal malsyalralkalt, penulis dallalm hall ini 

melalkukaln sempel sebalgali representalsi objek penulisaln.30 

A Ldalpun teknik dalri observalsi ini aldallalh dengaln 

mencermalti daln mengalmalti kemudialn mencaltalt informalsi 

sesuali dengaln kondisi lalpalngaln terkalit ODGJ. 

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi yalikni teknik mengumpulkaln daltal 

yalng dilalkukaln dengaln mencaltalt peristiwal yalng sudalh 

berlallu, mengumpulkaln dokumen berupal informalsi, studi 

pustalkal tertulis mengenali sualtu hall altalu valrialble tertentu 

berbentuk buku tralnskip caltaltaln, suralt kalbalr, maljallalh, 

 
 29 Sugiyono, Metode Penelitia ln Pendidika ln:  pendeka ltaln Kualntitaltif, 

Kua llitaltif, daln R&D, (Balndung, ALlfalbetal, 2013), 320. 

 30 Burhaln Bungin, Metode Penelitia ln Kuallitaltif, (Jalkalrtal, PT Raljal Gralfindo 

Persaldal, 2011), 77. 
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jurnall, daln alrtikel sertal literaltur yalng lalin.31 Metode 

dokumentalsi ini bergunal untuk mencalri informalsi daltal 

tertulis yalng meliputi kalsus oralng dengaln galnggualn jiwal 

altalupun daltal tentalng Penyalndalng Malsallalh Kesejalhteralaln 

Sosiall (PMKS) terkalit oralng disalbilitals mentall altalu Oralng 

Dengaln Galnggualn Jiwal (ODGJ), sertal foto altalu 

dokumentalsi la linnya l yalng dalpalt mendukung daln 

melengkalpi daltal yalng diperlukaln. 

5. Teknik Analisis Data 

A Lnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn kuallitaltif 

dilalkukaln paldal salalt pengumpulaln daltal berlalngsung, daln 

setelalh selesali mengumpulkaln daltal dallalm periode tertentu. 

Teknik yalng digunalkaln untuk mengalnallisis daltal dallalm 

penelitialn ini aldallalh teknik deskriptif altalu lebih spesifik 

menggunalkaln metode interalktif. 
Model alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh model interalktif Miles, Hubermaln, daln Salldalnal, yalitu 

sebalgali berikut:32 

1) Kondensalsi daltal  
Kondensalsi daltal merujuk paldal proses pemilihaln, 

memfokuskaln, menyederhalnalkaln, mengalbstralksikaln, daln 

mentralnsformalsikaln daltal yalng mendekalti keseluruhaln 

balgialn dalri caltaltaln lalpalngaln secalral tertulis, tralnskrip 

walwalncalral, dokumen-dokumen daln malteri-malteri 

empiris. Kesimpulalnnyal balhwal proses kondensalsi daltal ini 

diperoleh setelalh peneliti melalkukaln walwalncalral daln 

mendalpaltkaln daltal tertulis yalng aldal di lalpalngaln, yalng 

nalntinyal tralskrip walwalncalral tersebut dipilalh-pilalh untuk 

mendalpaltkaln fokus penelitialn yalng dibutuhkaln oleh 

peneliti. 
  

 
 31 Sugiyono, Metode Penulisa ln Kualntitaltif, Kuallita ltif daln R&D, (Balndung, 

ALlfalbetal, 2015), 333-334. 

 32 Miles, Hubermaln & Salldalnal, Quallitaltive Daltal ALnallysis, (ALmerical, SALGE 

Publicaltions, 2015), 12-14. 
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2) Penyaljialn Daltal  
Penyaljialn daltal merupalkaln sebualh pengorgalnisalsialn, 

penyaltualn, daln informalsi yalng disimpulkaln.Penyaljialn 

daltal disini jugal membalntu dallalm memalhalmi konteks 

penelitialn kalrenal melalkukaln alnallisis yalng lebih 

mendallalm. 

3) Penalrikaln Kesimpulaln 
Penalrikaln kesimpulaln disini dilalkukaln peneliti dalri 

alwall peneliti mengumpulkaln daltal seperti mencalri 

pemalhalmaln yalng tidalk memiliki polal, mencaltalt 

keteralturaln penjelalsaln, daln allur sebalb alkibalt, yalng talhalp 

alkhirnyal disimpulkaln keseluruhaln daltal yalng diperoleh 

peneliti.33 
Kemudialn dalri halsil teknik pengumpulaln daltal interalktif 

Miles, Hubermaln, daln Salldalnal, alkaln ditalrik kesimpulaln 

dengaln calral berpikir deduktif yalng alkaln menyaljikaln daltal 

penelitialn dalri hall-hall yalng bersifalt umum yalng seterusnyal 

mengerucut daln dihubungkaln kedallalm hall-hall yalng lebih 

khusus. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikaln galmbalraln secalral umum daln 

memberikaln kemudalhaln balgi pembalcal, malkal penulis mencobal 

menguralikaln secalral sistemaltis yalng terdiri dalri limal balb, setialp 

balb terdiri dalri beberalpal sub balb yalng terperinci sebalgali berikut:  
BA LB I PENDALHULUA LN di dallalm balb ini memualt: Laltalr 

Belalkalng Malsallalh, Rumusaln Malsallalh, Tujualn Penulisaln, Malnfalalt 

Penulisaln, Penulisaln Yalng Relevaln, Keralngkal Teori, Metode 

Penulisaln, daln Sistemaltikal Penulisaln. 

BA LB II LA LNDALSA LN TEORI di dallalm balb ini berisi: 

Tinjalualn pustalkal tentalng teori perlindungaln hukum, halk 

konstitualsionall, dan system hukum, sertal tinjalualn tentalng ODGJ 

 
 33 Miles, Hubermaln & Salldalnal, Quallitaltive Daltal ALnallysis, (ALmerical,SALGE 

Publicaltions, 2015), 12-14. 
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BA LB III HALSIL PENELITIA LN di dallalm balb ini alkaln 

menjelalskaln tentalng: Galmbalraln umum lokalsi penelitialn yalitu 

Dinals Sosiall daln Dinals Kesehaltaln, halsil walwalncalral. 

BA LB IV PEMBALHA LSA LN PENELITIA LN di dallalm balb ini 

berisi: halsil penelitialn berupal alnallisis tentalng perlindungaln hukum 

halk konstitusionall oralng dengaln galnggualn jiwal di Kotal 

Pekallongaln daln alpal saljal falktor- falktor yalng mempengalruhinyal. 

BA LB V PENUTUP di dallalm balb ini berisi: penutup dalri 

keseluruhaln ralngkalialn balb sebelumnyal yalng alkaln memualt 

kesimpulaln penelitialn ini, yalng dilengkalpi dengaln salraln – salraln. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis penelitialn yalng telalh penulis 

lalkukaln mengenali perlindungaln hukum halk konstitusionall 

oralng dengaln galnggualn jiwal di Kotal Pekallongaln malkal dalpalt 

diperoleh kesimpulaln sesuali dengaln rumusaln malsallalh yalng 

telalh diidentifikalsikaln, yalitu: 

 Perlindungaln hukum balgi oralng dengaln galnggualn jiwal 

oleh Pemerintalh Daleralh Kotal Pekallongaln yalng terbalgi menjaldi 

dual yalitu perlindungaln hukum preventif daln represif sudalh 

terlalksalnal nalmun belum malksimall daln malsih balnyalk 

kekuralngaln. Dalri perlindungaln hukum preventif sendiri aldallalh 

peraln dinals sosiall dallalm penalnggulalngaln kemiskinaln yalng 

belum meraltal daln peraln dinals kesehaltaln dallalm sosiallisalsi alkaln 

pentingnyal perhaltialn terhaldalp kesehaltaln paldal malsyalralkalt 

kalrenal falktor penyebalb aldalnyal ODGJ aldallalh kemiskinaln, 

kuralngnyal perhaltialn terhaldalp kesehaltaln jiwal. Dallalm 

perlindungaln hukum represif terhaldalp ODGJ terlalntalr yalng 

memerlukaln evalkualsi daln penalngalnaln, Pemerintalh Kotal 

Pekallongaln belum melalksalnalkaln secalral optimall dikalrenalkaln 

kuralngnyal pengaldalaln falsilitals kesehaltaln daln jugal ketersedialaln 

SDM yalng menyebalbkaln peraln negalral dallalm memenuhi halk 

konstitusionall ODGJ belum balik. 

 Falktor-falktor yalng mempengalruhi perlindungaln hukum 

halk konstitusionall ODGJ di Kotal Pekallongaln berdalsalrkaln 

sistem hukum Lalwrence M. Friedmaln aldal tigal. Yalng pertalmal 

substalnsi hukum dimalnal di Kotal Pekallongaln sendiri belum aldal 

peralturaln daleralh yalng mengaltur khusus tentalng perlindungaln 

hukum terhaldalp halk ODGJ. Yalng kedual aldallalh struktur hukum 

dimalnal struktur hukum disini aldallalh dinals sosiall daln dinals 

kesehaltaln yalng disini belum sepenuhnyal berhalsil dallalm 

menjallalnkaln peralnnyal terutalmal dallalm pengaldalaln Perdal sertal 
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pengaldalaln falsilitals gunal meningkaltkaln pelalyalnaln balgi palral 

ODGJ dallalm memperoleh kesembuhaln. Yalng ketigal budalyal 

hukum dimalnal stigmal negaltive terhaldalp ODGJ yalng tumbuh 

dallalm malsyalralkalt ini salngalt berpengalruh paldal kebialsalaln 

malsyalralkalt yalng sehalrusnyal tidalk memalndalng sebelalh maltal 

daln tidalk mendiskriminalsi ODGJ sertal sehalrusnyal, 

menciptalkaln lingkungaln yalng positif daln supportif jugal ralmalh 

ODGJ sehinggal bisal membalntu dallalm proses pemulihaln daln 

penyembuhaln merekal. 

B. Saran 

 Penulis menyalmpalikaln beberalpal salraln altalu rekomendalsi 

yalng dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln penalngalnaln 

terhaldalp perlindungaln hukum halk konstituisonall oralng dengaln 

galnggualn jiwal di kotal pekallongaln untuk kedepalnnyal, sebalgali 

berikut : 

1. Dibentuknyal Perdal tentalng kesejalhteralaln ODGJ dallalm hall 

ini mencalngkup perlindungaln hukum, pemenuhaln halk-halk 

merekal, daln salnksi-salnksi balgi kelualrgal altalupun oralng yalng 

bersalngkutaln dengaln ODGJ jikal menelalntalrkalnnyal, sertal 

salnksi balgi merekal yalng tertalngkalp talngaln membualng 

ODGJ ke daleralh lalin. 

2. Hendalknyal Dinals Sosiall meningkatkan kerjalsalmal dengaln 

Dinals Kesehaltaln daln SA LTPOL PP guna untuk memenuhi 

halk palral ODGJ seperti melalksalnalkaln kegialtaln rutin sebulaln 

dual kalli menyusuri jallalnaln Kotal Pekallongaln gunal 

mengevalkualsi ODGJ yalng aldal dijallalnaln sertal melalkukaln 

penyuluhaln daln sosiallisalsi terhaldalp palral kelualrgal yalng 

alnggotalnyal kelualrgalnyal merupalkaln ODGJ tentalng 

penalngalnaln daln pencegalhalnnyal. 

3. Melalkukaln peningkaltaln falsilitals daln pelalyalnaln di RPSBM 

sebalgali tempalt rehalbilitalsi jiwal gunal meningkaltkaln 

pelalyalnaln kesehaltaln. Kemudialn diperlukaln jugal Peralturaln 

Daleralh yalng mengaltur tentalng halk-halk ODGJ daln tentu 

tentalng RPSBM itu sendiri gunal bisal dijaldikaln palyung 
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hukum dallalm menjalmin terlalksalnalnyal halk palral ODGJ yalng 

merupalkaln balgialn dalri walrgal Indonesial untuk memperoleh 

kesembuhaln daln kesejalhteralaln. Hall tersebut merupalkaln 

bentuk perlindungaln hukum untuk palral ODGJ dallalm 

memproleh halk konstitusionallnyal. 

4. Meningkaltkaln kuallitals penyuluhaln balik dalri dinals sosiall 

malupun dinals kesehaltaln, memberikaln pelaltihaln-pelaltihaln 

daln kesempaltaln kerjal balgi merekal palral ODGJ yalng sudalh 

direhalbilitalsi daln dinyaltalkaln sembuh. 
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